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ABSTRAK Antioksidan ialah zat yang mencegah ataupun menghambat 

rusaknya sel karena oksidasi radikal bebas. Radikal bebas adalah 
sebuah molekul yang mempunyai satu ataupun lebih elektron 
yang tak memiliki pasangan yang dapat menyebabkan penyakit 
kanker, stroke, jantung serta penuaan dini. Antioksidan alami 
dapat diperoleh dari makanan atau minuman yang ada pada 
sayur-sayuran serta buah-buahan, seperti buah apel. Antioksidan 
sintetis yang sengaja ditambahkan dalam makanan atau 
minuman yang dikonsumsi, seperti Butil Hidroksi Anisol (BHA). 
Metode reducing power ialah bagian dari metode guna 
menetapkan kandungan antioksidan dari ekstrak tertentu dengan 
cara spektrofotometri. Ajaran islam bertujuan memelihara 
keselamatan agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Oleh karena 
itu, segala sesuatu yang memberi manfaat bagi tercapainya tujuan 
tersebut diperintahkan, dianjurkan atau diizinkan untuk 
dilakukan. Riset ini memiliki tujuan guna menyelidiki kegiatan 
antioksidan dalam ekstrak etanol buah apel dan pandangan Islam 
terhadap buah-buahan, antioksidan serta pengunaan etanol. 
Hasil dari penelitian ini didapatkan antioksidan yang terkandung 
dalam sampel tidak aktif, dilihat dari hasil tiga kali uji dan 
dibandingkan dengan hasil absorbansi larutan standar. 
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ABSTRACT Antioxidants are substances that prevent or inhibit cell damage due to 

free radical oxidation. Free radicals are molecules that have one or more 
unpaired electrons that can cause cancer, stroke, heart disease and 
premature aging. Natural antioxidants can be obtained from food or 
drinks contained in vegetables and fruit, such as apples. Synthetic 
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antioxidants that are deliberately added to the food or drink consumed, 
such as Butyl Hydroxy Anisole (BHA). The reducing power method is a 
method for determining the antioxidant content of certain extracts 
spectrophotometrically. Islam teaches aim to maintain the safety of 
religion, soul, mind, lineage and property. Therefore, everything that 
benefits the achievement of these goals is ordered, recommend or 
permitted to be done. This research aims to determine the antioxidant 
activity in the ethanol extract of apples and  the Islamic views on fruit, 
antioxidants and the use of ethanol. The results of this research showed 
that the antioxidant contained in the samples were inactive, seen from 
the results of three tests and compared with the absorbance results of the 
standard solution. 

 
 
PENDAHULUAN 

Antioksidan adalah zat yang 
mencegah atau menghambat 
kerusakan sel akibat oksidasi radikal 
bebas. Radikal bebas adalah molekul 
yang memiliki satu atau lebih elektron 
yang tidak berpasangan. Adanya 
radikal bebas dalam tubuh dapat 
menjadi penyebab penyakit seperti 
kanker, stroke, penyakit jantung, dan 
penuaan dini (Rahman, et al., 2016). 
Antioksidan dalam makanan atau 
minuman dapat berasal dari 
antioksidan alami yang terdapat dalam 
sayur-sayuran dan buah-buahan, atau 
dapat juga bersifat sintetis yang sengaja 
ditambahkan pada makanan dan 
minuman yang dikonsumsi. Beberapa 
contoh antioksidan sintetis meliputi 
Butil Hidroksi Anisol (BHA), Butil 
Hidroksi Toluen (BHT), Propil Galat 
(PG), dan Tert-Butil Hidroksi Quinon 
(TBHQ) (Parwata, 2016).  

Sumber daya alam di Indonesia 
yang kaya akan antioksidan sangat 
melimpah dan perlu dioptimalkan 
pemanfaatannya. Seiring dengan 
meningkatnya minat masyarakat 
terhadap penggunaan obat alami, 
ekstrak tanaman yang memiliki potensi 
sebagai obat semakin mendapat 
perhatian. Kehadiran antioksidan 

dalam tubuh manusia menjadi krusial 
karena fungsi mereka dalam 
menangkap dan menetralkan radikal 
bebas, yang dapat menjadi pemicu 
berbagai penyakit. Oleh karena itu, 
antioksidan berperan dalam 
menghentikan reaksi-reaksi lanjutan 
yang dapat mengakibatkan stres 
oksidatif, mencegah kerusakan sel, 
serta menghentikan perkembangan 
suatu penyakit (Parwata, 2016).  

Metode reducing power 
merupakan salah satu teknik untuk 
menilai kandungan antioksidan dalam 
suatu ekstrak melalui spektrofotometri. 
Metode ini memanfaatkan reduksi 
ferroin, di mana kompleks Fe³⁺ berubah 
menjadi kompleks Fe²⁺ dengan warna 
biru intensif sebagai respons terhadap 
keberadaan antioksidan dalam suasana 
asam. Hasil uji dievaluasi dengan 
memonitor peningkatan absorbansi 
pada panjang gelombang 593 nm. 
Keunggulan metode ini terletak pada 
sifatnya yang sederhana, ekonomis, 
dan dapat direduksi. Kelebihan lainnya 
meliputi keekonomisan, kemudahan 
persiapan reagen, serta keterjangkauan 
dan kecepatan proses yang mencukupi 
(Panda, 2012).  

Allah SWT sangat 
memperhatikan keberagaman buah-
buahan, maka dari itu Allah SWT 
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menjadikan beberapa surah dan ayat 
yang bermaknakan buah-buahan, 
antara lain Al-Mu’minun ayat 19 yang 
menjelaskan buah anggur dan kurma, 
At-tin ayat 1 menjelaskan buah zaitun, 
Al-Waqiah ayat 29 menjelaskan tentang 
buah pisang, Al-An’am ayat 41 
menjelaskan buah delima dan surah 
Maryam ayat 24-26 menjelaskan 
tentang buah kurma (Kurnaini, 2021). 
Dalam agama Islam, Allah SWT 
menganjurkan manusia untuk 
memanfaatkan tanaman yang terdapat 
di bumi dengan memanfaatkannya 
sebagai bahan makanan atau sebagai 
pengobatan. Oleh karena itu, 
antioksidan dapat digunakan dengan 
sebaik mungkin sebagai obat – obatan 
misalnya (Tupamahu, 2022). Dalam 
agama islam, sesuatu yang haram bisa 
menjadi halal atau belum tentu haram 
tergantung kebutuhan atau 
pemakaiannya. Dalam pertemuan 
antara Tim Gabungan Komisi Fatwa 
dan LP POM, LP POM MUI 
menyatakan bahwa pemanfaatan 
alkohol atau etanol dapat diterima 
dalam proses produksi, termasuk 
sebagai bahan pelarut, bahan 
pengekstrak, dan juga sebagai bahan 
sanitasi (Fatwa MUI, 2018).  
 
METODOLOGI  

Penelitian ini bersifat 
eksperimental kuantitatif yang 
dilaksanakan di Laboratorium Herbal 
Universitas YARSI pada bulan 
September 2023. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
antioksidan pada buah apel. 
Rancangan yang dipakai pada 
penelitian ini adalah penelitian metode 
uji pra klinik dan menggunakan 
ekstrak etanol buah apel sebagai 
sampel yang akan diuji aktivitas 

antioksidannya menggunakan metode 
reducing power.  

Pengumpulan data dengan 
membuat ekstrak etanol buah apel 
dengan cara bubuk buah apel direndam 
dengan pelarut etanol 70% selama 
semalaman. Setelah itu disaring dengan 
kertas saring dan menghasilkan filtrat. 
Kemudian filtratnya dievaporasi 
dengan rotary evaporator dengan suhu 

tidak lebih dari 40 ℃, sehingga 
mendapatkan ekstrak kental. Setelah 
itu untuk mendapatkan larutan ekstrak 
etanol, ekstrak kental yang didapatkan 
sebelumnya dilarutkan oleh pelarut 
etanol 70% sehingga didapatkan 
larutan ekstrak etanol. Setelah 
mendapatkan sampel ekstrak etanol 
buah apel, dilakukan pengukuran 
aktivitas antioksidan menggunakan 
metode reducing power.  

 
HASIL 

 Pengenceran untuk kurva baku 
menjadi lima konsentrasi, antara lain 
0,135; 0,27; 0,54; 1,08 dan 2,16 mM 
dengan memipet dari larutan stok 

sebanyak 37,5; 75; 150; 300 dan 600 L 
dan ditambahkan akuades hingga 
volumenya sebanyak 1 mL. 
Ditambahkan 2,5 mL larutan buffer 
fosfat 0,2 M (pH 6,6) dan ditambah 2,5 
mL larutan kalium ferisianida 1% 
(K3Fe(CN)6) 1%). Dilarutkan dengan 
menggunakan vortex hingga larut, 
kemudian diinkubasi selama 20 menit 
pada suhu 50 °C. Ditambahkan 2,5 mL 
larutan asam trikloroasetat 10% (TCA 
10%) dan dilarutkan dengan 
menggunakan vortex hingga larut. 
Kemudian, dipipet larutan tersebut 
sebanyak 2,5 mL dan dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi serta ditambahkan 
2,5 mL akuades. Kemudian, 0,5 mL 
FeCl3 0,1% ditambahkan ke dalam 
larutan dan diaduk menggunakan 
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vortex, kemudian dibiarkan selama 10 
menit. Setelah periode tersebut, 
absorbansi larutan diukur dalam setiap 
tabung reaksi menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 700 nm. Data hasil uji 
tersebut dapat dirujuk pada tabel 1 di 
bawah ini.  

 
Tabel 1. Hasil Absorbansi Asam 

Askorbat 
 

No. Konsen-
trasi (mM) 

Absor-
bansi 

Absor-
bansi 

Koreksi 

1. 0,000 0,114 
 

2. 0,135 0,187 0,073 
3.  0,270 0,248 0,134 
4. 0,540 0,338 0,224 
5. 1,080 0,508 0,394 
6. 2,160 0,851 0,737 

Method slope (b)  0,3234 
Intercept (a)  0,0417 
Koefisien 
korelasi (r)  

 0,9991 

 
 Larutan standar dipipet 

sebanyak 100 L dari larutan stok dan 
ditambahkan akuades hingga 
volumenya sebanyak 1 mL, sedangkan 
sampel ekstrak menggunakan satu 
konsentrasi dipipet dari larutan stok 

sebanyak 1 mL. Kemudian, 
ditambahkan 2,5 mL larutan buffer 
fosfat 0,2 M (pH 6,6) dan  2,5 mL larutan 
K3Fe(CN)6) 1%, kemudian dicampur 
dengan menggunakan vortex hingga  
larut. Larutan tersebut diinkubasi 
selama 20 menit pada suhu 50 °C. 
Setelah itu, ditambahkan 2,5 mL larutan 
TCA 10% kemudian dilarutkan dengan 
menggunakan vortex. Larutan 
campuran tersebut dipipet sebanyak 
2,5 mL dan dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi, serta ditambahkan 2,5 
mL akuades. Kemudian, ditambahkan 
0,5 mL FeCl3 0,1% dan dilarutkan 
dengan menggunakan vortex kembali, 
kemudian didiamkan selama 10 menit. 
Setelah 10 menit, dibaca absorbansi 
masing-masing larutan dalam tabung 
reaksi dengan menggunakan 
spektofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 700 nm. Hasil pengujian 
sampel dan larutan standar tersebut 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Reducing Power 

Sampel 
Pengujian 

ke- 
Absorbansi 

Konsentrasi 

(mM) 

Reducing 

Power          

(mM) 

Rata-rata 

(mM) 
std 

Ekstrak 

apel 1 0,070 0,087 0,087 0,086 0,001 

10.000 

ppm 2 0,070 0,087 0,087 
  

  3 0,069 0,084 0,084     
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Asam 

askorbat 1 0,438 1,225 12,254 12,429 0,168 

100 ppm 2 0,451 1,266 12,656 
  

  3 0,442 1,238 12,377     

PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil uji dari 

ekstrak apel dan asam askorbat sebagai 
standar dengan metode reducing power 
pada tabel di atas, didapatkan rata-rata 
hasil dari sampel ekstrak apel 10.000 
ppm yaitu 0,086 mM dan asam askorbat 
didapatkan nilai rata-rata 12,429 mM. 
Apabila kedua pengujian tersebut 
dibandingkan, maka disimpulkan 
bahwa sampel yang diuji tidak aktif 
atau kandungan antioksidan pada 
sampel tersebut sudah tidak aktif. 
Kandungan antioksidan pada sampel 
tidak aktif dilihat dari nilai yang 
didapatkan dari pengujian pertama, 
kedua dan ketiga untuk nilai 
absorbansi dan konsentrasi sampel 
setelah diuji sangat kecil apabila 
dibandingkan dengan nilai yang 
didapat dari asam askorbat.  
 
SIMPULAN 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa aktivitas 
antioksidan pada sampel yang diuji 
sebanyak tiga kali tidak aktif. Hal 
tersebut dilihat dari hasil uji asam 
askorbat sebagai standar yang 
dibandingkan dengan hasil uji sampel 
sangat jauh perbandingannya.  

Dalam pandangan Islam, segala 
sesuatu yang Allah SWT ciptakan 
tentunya ada manfaat untuk kehidupan 
sehari-hari. Buah-buahan yang 
terdapat di muka bumi ini mempunyai 
banyak manfaat (Kurnaini, 2021). Apel 

adalah satu buah yang mengandung 
antioksidan yang dapat dimanfaatkan 
untuk kesehatan atau dijadikan sebagai 
obat (Tupamahu, 2022). Etanol atau 
alkohol dihalalkan jika memberi 
manfaat bagi tercapainya tujuan 
tesebut yang dilihat juga dari cara 
pengolahannya (Fatwa MUI 2018).  
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